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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah Yang Maha Kuasa yang menganugerahkan petunjuk dan ridho-Nya

sehin8ga Program Hibah Xompetisi A3 Prodi PKX, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogya,(arta

dapat menyelenggarakan Seminar Nasional dengan tema "Mencetak Guru Profesional dan Kreatif

Bidang vokasi".

Seminar nasional ini dilatarbelakangl oleh kebijakan pengembangan sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) secara kualitas dan kuantitas sehingga perlu peningkatan kualitas dan kuantitas

guru sMK. Selain itu adanya kesenjangan kebijakan pengembangan kapasitas lembaga antara

SMX yang di bawah Dlkdasmen khususnye Direktorat Pemblnaan SMK dengan LPTK bidang vokasi

yanS di bawah Direktorat Pendldlkan Tinggi memunculkan kesenjangan kompetensi antara calon

guru yang djh.silkan IPTK dengan kebutuhan guru SMK. Oleh karena itu lurusan Pendidikan

Teknik Boga dan Busana sebagai salah satu LPTK bidang vokasi menganggap perlu dilakukan

upaya peningkatan profesionalisme dan kreativitas calon Euru maupun Suru SMK.

Terima kasih kami ucapkan kepada para pemakalah baik pemakalah utama maupun

pendamping yang telah berpartisipasi dalam Seminar Nasional ini sebagai wahana bertukar

pikiran, menjalin networking, dan mempublikasikan karya ilmjahnya Euna PeninSkatan tualitas

guru dan lembaga pendidikan dl lndonesia. Semoga abstrak prosiding lnl dapat bermanfaat dan

dapat digunakan sebagai ajang komunikasi ilmiah serta menambah wawasan dalam upaya

peningkatan profesionallsme dan kreativltas guru bidang vokasi. Kami sadar bahwa abstrak

proslding ini masih banyak kekurangan, oleh karenanya segala kritik dan saran yang membangun

kamiharapkan.

Yogyakarta, 23 Agustus 2008
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ABSTRAK

Salah satu assel terpenting dalam menyiapkan sumberdaya manusia di masa depan
adalah perlu dikembangkannya iklim yang kondusif bagi berkembangnya potensi kreatif
peserta didik, sehlngga melahirkan gagasan-gagasan baru yang konstruktir. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah mempererat kerjasama antara Jurusan dengan
berbagai pihak termasuk dengan SMK.

Keiasama dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas lulusan, agar dapat menguasai
kompetensi sebagai pendidik sehingga menjadi guru professional dan kreatif. Guru
professional ditandai dengan dipunyainya (1) kompetensi kepribadian; (2) kompetensi
paedagogik; (3) kompetensi profesional; dan (4) kompetensi sosial. Krealivitas sebagaiguru
kejuruan ditandai dengan dipunyainya kemampuan intelektual yang ditunjukkan oleh
prestasi akademik yang relative menonjol, mempunyai motivasi yang kuat untuk meraih
presiasidan mencapai keunggulan, serta penguasaan yang memadai terhadap bidang yang
ditekuninya.

Bentuk kerjasama yang dapat dilakukan adalah in service bagi peningkatan lulusan
dan pendidikan dalam jabatan bagi guru yang sudah ada di lapangan. Keuntungan
kerjasama ini bagi program studi dapat meningkatkan relevansinya sebagai pencetak guru
kejuruan, sementara bagi SMK sendiri sangat diperlukan guru{uru yang mampu
menyiapkan peserta didik untuk memiliki pekerjaan dengan keahlian bekerja pada bidang
tertentu

KERJASAMA ANTARA JURUSAN PTBB DENGAN SMK
DALAM MENCETAK GURU PROFESIONAL DAN KREATIF BIDANG VOKASI

Kokom Komariah
Jurusan PTBB-FT UNY

PENGANEKARAGAMAN OLAHAN PANGAN
BERBASIS DAGING AYAM SINTETIS

Lucia Tri Pangesthi
Ju.usan PKK - FT UNESA

ABSTRAK
Daging sintetis adalah pangan serupa daging bertekstur kenyal berasal dari protein

gluten dalam terigu. Menilik sifat gluten tidak larut air, elastis sehingga dapat membentuk
sifat kekenyalan menyerupai daging dan didukung kadar protein nabatinya yang tinggi
menjadikan dasar pemikiran untuk memfungsikannya sebagai alternative pangan protein
nabati baru. Tujuan penelitian'ini mencari formula pewarnaan daging ayam sintetis dengan
zat pemutih dan kesukaan olahan hidangan berbahan daging ayam sintetis. Jenis penelitian

eksperimen ini menggunakan ranGmgan factorial tunggal. Disain pada penelitian
pendahuluan terdiri atas salu faclor, yaitu berat zat pemutih dengan lima level 0,1o/o, O,2ok,

0,3%, O,4oh,0,5% dari berat terigu. oesain penelitian utama terdiri dari satu faclor, yaitu
teknik pengolahan dengan tiga level, yaitu teknik panas basah, panas kering dan panas

minyak. Metode yang digunakan adalah observasi melalui uii organoleptik dengan panelis

terlatih sebanyak15 orang berasal dari dosen pendidikan Tata Boga-PKK-FT Unesa. Data
uji organoleptik mutu warna dianalisis dengan statistic non parametric uji Friedman, uji lanjut
multiple comparison test dan uji indeks efektifitas. Berdasarkan hasil uji Friedman diperoleh
hasil sbb: (1) Proporsizat pemutih tidak berpengaruh terhadap wama daging ayam sintetis;
(2) Hasil penilaian rerata terbaik unluk mutu organoleptik wama dari daging ayam sintetis
pada periakuan zat pemutih 0,3 %; (3) Hasil penilaian terbaik dari tingkat kesukaan pada

olahan produk daging ayam sintetis pada hidangan sale dengan krileria cukup suka.

Kata kunci : daging sintetis, gluten, zat pemutih, elastis

Seminar Nasbru[' 9,{ercetaL?'nu atuf.sbflaf [dn'[<Potil rBir'aflg Votasi' 2008



1l

ABSTRAK

Salah satu assei terpenting dalam menyiapkan sumberdaya manusia dimasa depan
adalah perlu dikembangkannya iklim yang kondusif bagi berkembangnya potensi kreatif
peserta didik, sehingga melahirkan gagasan-gagasan baru yang konstruktif. Satah satur
upaya yang dapat dilakukan adalah mempereral kerjasama antara Jurusan dengan
berbagai prhak termasuk dengan SMK.

Ke!'jasama dimaksudkan Llntuk meningkatkan kualjtas lu Lrsan, agar dapat menguasar
kompetensi sebagai pendidik sehingga menjadi guru professional dan kreatif. Guru
professional ditandai dengan dipunyainya (1) kompetensi kepribadian; (2) kompetensi
paedagogik; (3) kompetensi profesional; dan (4) kompetensi sosial. Kreativitas sebaga guru
kejuruan dilandaa dengan dipunyainya kemampLran intelektual yang ditunjukkan oleh
prestasi akademik yang relative rnenonjol, mempunyai molivasi yang kuat untuk meraih
prestasidan mencapal keunggLllan, serta penguasaan yang memadai terhadap bldang yang
ditekuninya.

Bentuk keiasama yang dapal daiakukan ada ah in service bagi peningkalan lulusan
dan pendidikan dalam jabatan bagi guru yang sudah ada di lapangan. Keuntungan
keriasama ini bagi program studa dapat meningkatkan relevansinya sebagai pencelak guru
kejuruan, semenlara bagi SMK sendiri sangat diperlukan guru-guru yang mampu
menyiapkan pese,la didik untuk memiliki pekerjaan dengan keahlian bekerJa pada bidang
tertentu

KERJASAMA ANTARA JURUSAN PTBB DENGAN SMK
DALAT' MENCETAK GURU PROFESIONAL DAN KREATIF BIDANG VOKASI

Kokom Komariah
Jurusan PTBB-FT UNY

PENGANEKARAGAMAN OLAHAN PANGAN
BERBASIS OAGING AYAM SINTETIS

Lucia Tri Pangesthi
JuTusan PKK _ FT UNESA

ABSTRAK
Daging sintetis adalah pangan serupa daging bertekstur kenyal berasal dari protein

gluten dalam terigu. Menilik sifat gluten tidak Iarut air, elastis sehingga dapat mernbenh.tk
sifal kekenyalan menyerupai daging dan didLrkung kadar protein nabatinya yang tnggi
menjadikan dasar pemikiran untuk memfungsikannya sebagai alternalive pangan prolein
nabati baru. Tujuan penelitian-ini mencari formula pewarnaan daging ayam sinlelis dengan
zat pemutih dan kesukaan olahan hrdangan berbahan daging ayam sinletis. Jenis peneliiian
eksperimen ini menggunakan rancangan factorial tunggal. Disain pada peneLitian
pendahuluan terdiri atas satLr factor, yaitu berat zal pemutih dengan ima level0,1%,0,2%,
0,3%, 0,4o/o, 0,5% dari berat terigu- Desain penelitian utama lerdiri dari satu facto., yaitu
teknik pengolahan dengan liga level, yailu teknik panas basah, panas kering dan panas
minyak. Metode yang digunakan adalah observasi melalui uji organoleptik dengan panelis
terlatih sebanyak '15 orang berasal dari dosen pendidikan Tala Boga-PKK-FT Unesa. Data
ujiorganoleptik mutu warna dianalisis dengan statistic non parametric uji Friedman, uji lanjut
multiple comparison test dan uji indeks efektifitas. Berdasarkan hasil uji Friedman diperoleh
hasil sbb: ('1) Proporsi zat pemutih tidak berpengaruh terhadap warna daging ayam sintetis;
(2) Hasil penilaian rerata terbaik untuk mutu organoleptik warna dari daging ayam sintetis
pada perlakuan zat pemutih 0,3 "/o; (3) Hasil penilaian terbaik dar, tingkat kesukaan pada
olahan produk daging ayam sintetis pada hidangan sate dengan kriteria cuklrp suka.

Kata kunci I daging sintetis, gluten, zat pemutih, elastis
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KERJASAMA ANTARA JURUSAN PTBB DENGAN SMK DALAI\4
MENCEIAK GURU PROFESIONAL DAN KREATIF BIDANG VOKASI

Oleh: Kokom Komariah
(Jurusan PTBB-FT UNY)

Abstrak

Salah satu asset terpenling dalam menyiapkan sumberdaya manusia
di masa depan adalah perlu dikembangkannya iklim yang kondusif bagi
berkembangnya potensi kreatif peserta didik, sehingga metahirkan gagasan-
gagasan baru yang konstruktif. Salah satu upaya yang dapat ditakukan
adalah mempererat kerjasama antara Jurusan dengan berbagai pihak
termasuk dengan Sl\,4K.

Kerjasama dimaksudkan untuk meningkatkan kualrtas lulusan, agar
dapat menguasai kompetensi sebagai pendidik sehingga menjadi guru
professional dan kreatif. Guru professlonal dilandai dengan dipunyainya (1)
kompetensi kepribadian; (2) kompetensl paedagogik; (3) kompetensj
profesional; dan (4) kompelensi sosial. Kreativitas sebagai guru kejurLlan
ditandai dengan dipunyainya kemampuan intelektual yang ditunjukkan oteh
prestasi akademik yang relalive menonjol, mempunyai motivasi yang kuat
untuk meraih prestasi dan mencapai keunggulan, serla penguasaan yang
memadai terhadap bidang yang ditekuninya.

Bentuk kerjasama yang dapat dilakukan adalah in seft.ice bagi
peningkatan lulusan dan pendidikan dalam jabatan bagi guru yang sudah
ada di lapangan. Keuntungan kerjasama ini bagi program studi dapat
meningkalkan relevansinya sebagai pencetak guru kejuruan, sementara
bagi SMK sendiri sangat diperlukan guru-guru yang mampu menyiapkan
peseda didik untuk memjliki pekerjaan dengan keahtian bekerja pada
bidang tertentu

A. Pendahuluan
Kondisi kehidupan yang semakin kompetitii menunlut le.sedianya

sumber daya manusia yang berkualitas, bahkar salah satu asset terpenting
dalam era global sekarang ini adalah human capilal atau intelectual caphat.
Negara yang memiliki memiliki sumberdaya alam yang metimpah, tetapi
tidak didukLrng oleh keunggulan sumberdaya manusia yang unggLlt, tidak
dapat berbuat banyak dalam persaingan global. Dengan demihian hanya
bangsa yang mempunyai sumberdaya yang Lrnggut yang akan dapat
berkiprah serta mampu melakukan pemecahan masalah ya,lg dihadapi
dalam kehidupan.

Masyarakat kita menghadapi proses kansformasi dari masyarakat
agraris menuju masyarakal indLrstri. Dinyatakan oleh Husaini Ljsman 1997
bahwa era pasar bebas menimbulkan rnasalah-masalah pendidikan antara
lain bagaimana menumbuhkan kemamptlan berpikir analistik sintetik,
bagaimana menciplakan sikap inovatil kreatif, sejauhmana lembaga
pendidikan bisa sebagai pusat pengembang IPTEKS, bagaimana
menyiapkan tenaga kerja profesional, bagaimana menciplakan lembaga
pendadikan sebagai tempat proses belajar mengajar yang kondusif dan



bagaimana menciptakan kerjasama lnternational- Pertanyaan-pedanyaan
tersebut tentunya bisa dijadikan dasar sebagai acuan kita dalam
pengembangan sumberdaya manusia yang serba bisa diera global.

Upaya menyiapkan guru professional, analog dengan
pengembangan SD[,4 di era global ini, yaatu harus dilakukan upaya yang
dapat mengatasi hambatan yang berakar pada masalah-masalah
rendahnya kualitas pendldikan. Husani Usman (1997) mengidentifikasi
delapan hal yang perlu diperhatikan dalam meningkalkan kualitas
pendidikan, yaitu; 1) Kompetisii menciptakan dan merrgembangkan
kompetisi agar semangal kompetisi dapat memacu kualilas pendidikan. 2)
Kooperasi; dilakukan untuk menciptakan produk kerja yang selaras dalam
mencapai tujuan bersama. yang dapat dilakukan dalam satu kelompok,
satu tim, antar tim, anlar lembaga bahkan anlar negara. 3) Adaplasi;. Para
pengelola pendidikan hendaknya responsive dan adaplive terhadap
pesalnya perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan. 4) Partisipasi;
Rendahnya partisipasi menunjukkan rendahnya kualitas SD[,4- Asumsinya
semakin linggi partisipasi yang dapal kila ciptakan, semakin tinggi
kemampuan untuk bersaing di pasar bebas. 5) Negosiasi; Dunia pendidikan
dihadapkan pada peluang sekaligus lantangan untuk menciplakan lulusan
yang terampil dalam bernegosiasi di pasar bebas nanti. Peserta didik harus
dibekalidengan keterampilan untuk berkomunikasi baik tulis maupun lisan,
serta dibekali teori dan praktek negosiasi 6) Komunikasi; kemampuan
komLrnikasi lisan maupun lulisan. 7) lnovasi; tampak dari kreatiiivitas untuk
menciptakan lulusan yang kreatif dan inovatif sehingga lulusan dapal
menciptakan sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya- B) Jati dni;
berdasarkan perspektif kebangsaan, pasar bebas menLrmbuhkan kesadaran
bahwa kita menjadi warga masyarakat global. Untuk menganlrsipasi hal
lersebut dunia pendidikan harus berfuDgsi sebagai lransformasi budaya,
pelestari budaya, dan therapi budaya. Di samping itu perlu peningkatan
iman dan taqwa melalui peningkatan keagamaan.

Begitu beralnya tugas dunia pendidikan dalam menyiapkan
sumberdaya manusia di masa depan, perlu dikembangkan iklim
pembelajaran yang kondusif bagi belkembangnya potensa kreatif peserta
didik, sehingga melahirkan gagasan-gagasan baru yang konslruktif. Upaya
tersebut perlu didukung oleh profesionalisme pendidik Dengan demikian
sudah saatnya Jurusan dan Program Studrmempereral kerjasama dengan
berbaqai pihak, termasuk dengan SMK. Kerjasama yang simbiosis dapat
memberikan keunlLingan pada kedua belah pihak, karena itu konsep saling
menqLrntungkan perlu dipegang teguh dalam setiap koridor keriasama.

Kerjasama dengan pendidikan kejLrruan dan segala aspeknya,
sangat pentjng bagi pengemhlngan SDI\,,| .ii masa depan. Keuntungan
kerjasama ini bagi program studi dapat meningkatkan relevansinya sebagai
pencetak guru kejuruan, sementara bagi Sl\4K sendili sangat dipellukan
guru{uru yang mampu menyiapkan peserta didik untuk memiliki pekerjaan
dengan keahlian bekeria pada Llidarg lertentu, karena kila masih sangat
yakin bahwa bafgsa lndonesia masih betharap banyak kef,ada pendidikan
kejuruan, yang mampu mengatasi permasalahan penganggutan yang lerus
bertambah.



B Peran dan Fungsi Jurusan pendidikan Teknik Boga Busana
dalam Membentuk Guru Profesionaldan Kreatif,

Pendidikan yang relevan adalah pendidikan yang mampu
memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan pese(a didik, kebutuha; keluarga
maupun kebuluhan pembangunan. Lembaga pendidikan sangat penti;g
dalam memposisikan individu pada golongan maupun strata iertentu dl
dalam masyarakat. LPTK dalam hat inj Jurusan PTBB sebagai bagian dari
sislem pendidikan, mempunyai peran dan fungsi menghaailkan tutusan
yang berkualtlas. Tuntutan dari penggLtna lulusan mengharuskan setiap
program studi memiliki kompetensi yanq sesuai dengan kebutuhan sekolah,
termasuk juga sekolah kejuruan.
1. Guru Profesional

Guru Sebagai Pekerja profesionat karena mempunyai pengaruh
yang sangat dominan terhadap pencapaian belajar siswa. Di negara kila
bukan merupakan rahasia lagi bahwa masyarakal mempunyai harapan
yang lebih terhadap guru. Keberhasitan atau kegagatan pendidikan
sering dialamatkan pada guru. Zamroni (2000) mengeiompokkan
pengertian profesional dalam dua kategoti yaitu Hard professio, dan So,t
Profession. Hard Prcfession dicirakan apabita pekerjaan tersebut dapat
didetailkan dalam prilaku dan tangkah-langkah yang jelas dan retatif
pasli. Outpul pendidikannya dapat distandarisasi, contohnya adalah
dokter dan pilot. Sedang Soft profession adatah pekerjaan yang
memerlukan kadar seni dalam melaksanakan pekeriaan tersebut. Ciri
pekerjaan tersebut tidak dapat dijabarkan secara detail dan pastj, sebab
langkah-langkah dan lindakan harus disesuajkan dengan situasi dan
kondisi terlentu. Conloh profesi ini adalah advokat, dan wartawan.

Berdasarkan penjelasan kategori pekerjaan di atas, profesi guru
lebih cocok dikategorikan sebagai Soti professior. Hal ini dikarenjkan
guru dapal melaksanakan berbagai macam cara untuk mengajar yang
tidak harus mengikuti suatu prosedur yang baku. Aspek rasa dan seni
\sense and aft) memegang peranan yang amat penting

Undang undang Guru dan Dosen lelah rnengamanatkan 4 (empat)
kompetensi minimat yaitu: i1) kompetensi kepribadian; (2) kompetensi
paedagogik; (3) kompetensi profesional; dan (4) kompetensi sosial.
Keernpat standa' kompetensj guru tersebul lentunya mempunyai
indikalor-indikator yang esensial yang tidak dapat djcapai dengan
sendirinya.

Kompeterrsi kepribadian rnerupakan kemarnpuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang rnantap, stabil, dewasa, arjf dan
beMiba!.vd, menjadi tetadan bagi peserta didik, dan berakhlak mutia.
Kompetensi paedagogik sebagai kemampuan mengelola pembelajaran
yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan
peserta didik unluk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
Kompetensi profesional rnerupakan penguasaan maleri pembelaiaran
secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi
kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang
menaungi materinva, seta penguasaan lerhadap slruklur dan metodologi
keilmuannya. Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk



berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta drdak, ses6ma
pendidik, tenaga kependidikan, orang lualwali peserta didik, dan
masyarakar sekitar.

2. Kreatifitas Guru Bidang Vokasl
Kreativitas didefinisrkan secara berbeda-beda. Sedemikian banyak

definisi kreatifitas. Dedi Supriadi (1996), mengetompokkan kreatifitas
dalam dimensi person, proses, ptoduk, dan press. Krealivitas sebagai
person menunjuk pada kemampuan yang menjadi karalerislik orang-
orang kreatif. Kreativitas sebagai proses adalah sebuah proses yang
memanifestasikan dirinya dalam suatu kondisi dan fleksibel seperti
pemikiran aslinya. Kreativitas sebagai produk adalah kemampuan unluk
membawa seslatu yang baru pada sualu keberadaan. Kreativitas dapat
ditunjukkan dengan kualitas produk atau respon daripada penilai yang
menunjukkan kekreativan lersebul.

Selanjutnya dalam konteks kreativitas keilmuan, Dedi Supriadi
i1996) menOarlikan ilmu sebagai system berfikir yang metibatkan
serangkaian aktivitas kreatif dan imajinatif almuwan dalam upayanya
mencari kebenaran. Mengacu pada profesi guru sebagai sott protession,
maka guru ditunlul untuk kreatif. Prestasi kreatf rtu sendiri di bidang
keilmuan menuntul tiga prasyarat yaalu kemampuan inlelektual yang
memadaa, molivasi dan komitmen untuk mencapai keunggulan,dan
penguasaan terhadap bidang ilmu yang ditekuni. Ketiga aspek tersebut
secara inleraktif membentuk prilaku krealif yang kemudian
menghasilkakan produk kreatif.

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimputkan untuk menjadi guru
yang kreatif harus mempunyai kemampuan inteleklual yang ditunjukkan
oleh prestasi akademik yang relalive menonjol, mempunyai motivasi
yang kual untuk meraih prestasi dan mencapai keunggulan, serta
penguasaan yang memadai terhadap bidang yang ditekuninya.

Selanjutnya digambarkan oleh Dedi Supriadi (1996) faktor-taktor
yang membentuk prestasi kreatif.

,, Iecakapan

leteranpilan notivasi

Gambar 1 : Faktor-faktor yang mernbentuk prestasi kreatif

krealil

Sesuai dengan iilosofi pendidikan kejunian, menjadikan guru
professional dan kreatif, ada dua hal yang perlu dikembangkan yaitu
menyangkul pengembangan program pendidikan kejuruan yaitu: apa yang
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harus diajarkan, dan bagaimana harus mengajarkannya (Calhoun dan Finch,
1982). Kedua pertanyaan tersebut mengundang jawaban tentang prioritas
yang harus dilentukan. Selanlulnya prioritas tersebut drjabarkan dalam
tujuan-tujuan yang ada diJurusan PTBB antara lain:
(1) menyelenggarakan program kependidikan dan non kependidikan di

bjdang Boga dan Busana sehingga dapat menghasilkan lulusan yang
profesional, sesuai dengan tuntutan pasar dan mampu menciptakan
usaha mandiri dl bidangnya.

(2) Menghasilkan lulusan yang berkLlalitas dan profesional yang mampu
menyelenggarakan pendidikan dan latihan di lembaga pendidikan foamal
dan non forma dalam bidang Boga dan Busana-

(3) Men ngkatkan jaringan kerjasama dengan siakeho/ders dalam rangka
pengembangan jurusan dan peningkalan kualitas lulusan.

Ke{asama Jurusan PTBB dengan SMK dalam Membentuk Guru
Profesional dan Kreatit

Jurusan yang ada di Perguruan Tinggi dan SI\,4K, sesungguhnya dua
hal yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain- Perguruan Tinggi sebaga
penghasil calon pendidik yang professional, sedangkan Sl\,4K sebagai
pengguna atau stakeholder Sebagai penghasil luusan program studi
mempunyai kepentlngan terhadap peningkatan lulusan. l\reningkatnya
kualitas lulusan dengan sendirinya akan memberikan keunlungan yang
banyak bagi SMK. Karena itu sudah sewajarnya SMK telibat sejak dini di
dalam proses pendidikan yang akan menyiapkan calon-calon pendidik
sesuai dengan kebutuhannya.

Keterlibatan SN,4K sesungguhnya sudah ada pada berbagai bentuk
kegiatan, misalnya memberikan masukkan-masukkan dalam berbagai
perbarkan perencanaan kegiatan di masa depan, implementasi
pembelajaran dan evaluasi terhadap produk yang dihasilkan. Beberapa
bentuk kerja sama yang sudah dilakukan terkait dengan pembentukan guru
profesional:
1. ln Service T.aining
a. Memberi masukkan dalam perbaikan proses kelembagaan di masa
depan.

Hasi, penelilian yang telah dilakukan Kokom Komariah dkk (2007)
telah menqidentifikasi beberapa masukan dari guru-guru Sl\,4K. untuk
memperbaiki dan menghasilkan guru professional. Hasil penelitian tersebut
telah dike ompokkan pada aspek pengelahuan, kelerampi,an dan sikap.
Hasil selengkapnya dapat dilihat dalam gambar 1, 2 dan 3 diagram berikut:
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4. Wahana bagi calon pendidik, sehingga diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan, keterampilan dan perubahan sikap dan niJai-nilai
kemandirian, sehingga pada akhirnya diharapkan dapat terserapnya
c€lon guru sesuai dengan yang dibutuhkan oleh sekolah kejuruan.

5. Sistem pendidikan lebih efisien, artinya dapat menekan biaya
operasional dan secara eksiemal mempunyar keuntungan-keunlungan
secara ekonomis, karena untuk mempertajam kompetensi calon-caton
guru sudah corcurrent dalam pembelajaran dan kurikulum.

6 Jaringan kerja lebah mudah, melalui kerjasama anlar indivrd,r aniar
lembaga dapal saling bela,ar, membenahidiri, berkompetisi secara sehat.
Keriasama lembaga merupakan benluk ekonomi baru, yaitu bisa
inlegtasv inlemdtworking- Ekonomi baru adalah ekonomi netro*ed.
berkumpulnya molekulke dalam c/usler yang membentLtk iarinqan
dengan yang lain untLrk mencapai kemajuan bersama
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